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Abstract

This community service activity aims to empower youth-led MSME (Micro,
Small, and Medium Enterprises) groups in Todanan Village, Blora Regency,
through training in premium product packaging design that aligns with
current digital market trends. The initiative was driven by the low
competitiveness of local MSME products, often caused by unprofessional
packaging design and limited youth awareness of the importance of product
visualization in enhancing market value. The training was conducted
collaboratively by lecturers and students from the Community Service
Program (KKN) of STAI Muhammadiyah Blora, in partnership with BLKK PD

:l:;li‘cll(;l‘hfl:.;tl:g? Muhammadiyah Blora, using a participatory approach involving observation,
Received interviews, hands-on training, and technical assistance. The training
Mei 03 2025 materials covered the basics of graphic design, logo and label creation, as
Revi’se d well as product marketing strategies through social me.di.a and e-commerce
July 03, 2025 platforms such as Shopee. The results show that participants successfully
Accel’)ted produced more appealing and functional packaging designs and began

marketing their products digitally. This training significantly enhanced the
participants’ design creativity, product branding understanding, and
strengthened the role of youth in promoting local economic growth through
MSME development. This program contributes to the development of
practical design and digital marketing skills among rural youth, offering a
replicable model for community empowerment through creative economy
initiatives. It also demonstrates how academic institutions can play a vital
role in bridging knowledge and skill gaps within local entrepreneurial
ecosystems.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam
perekonomian Indonesia. Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat bergantung pada
sektor UMKM yang telah terbukti mendominasi dunia usaha dengan kontribusi 98,7% dari
seluruh unit bisnis di Indonesia, sebagaimana dilaporkan oleh Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM). Peran strategis UMKM terlihat lebih jelas ketika kita menelaah
dampak langsung sektor ini terhadap tenaga kerja. Dari 133 juta tenaga kerja yang ada di
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Indonesia, 120 juta di antaranya bekerja di sektor UMKM, menunjukkan betapa sektor ini
merupakan tulang punggung perekonomian bangsa. Tak hanya berperan dalam menyerap
tenaga kerja, UMKM juga menjadi pendorong utama pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB). Pada tahun 2020, sektor UMKM menyumbang 61,7% dari total PDB nasional,
memperkuat posisi sektor ini sebagai pilar utama dalam perkembangan ekonomi
Indonesia.(Seniwati et al., 2024)

Mengingat kontribusinya yang begitu besar, UMKM secara langsung berperan
penting dalam menyumbang sebagian besar lapangan kerja dan PDB di banyak ekonomi,
menyoroti peran mereka dalam pembangunan ekonomi local (Ibrahim Abdelhalim
Ibrahim, 2022; Seniwati et al., 2024). Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Simon P
dkk (2020), Dubravka Skunca dkk (2023, David Coldwell dkk (2022) menegaskan
pentingnya peran UMKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan
dinegara berkembang(Coldwell et al.,, 2022; Philbin et al., 2022; Skunca & Pesié, 2023).
Namun, seiring dengan perkembangan era digital, ada tantangan baru yang harus dihadapi
oleh pelaku UMKM, yakni adaptasi terhadap teknologi digital yang semakin pesat. Agar
UMKM dapat terus bersaing di era global yang semakin kompetitif, kemampuan dalam
menguasai teknologi digital menjadi kebutuhan yang tak terhindarkan. Penguasaan
teknologi seperti e-commerce, digital marketing, layanan digital, dan aplikasi berbasis
digital adalah kunci untuk mempercepat perkembangan UMKM dan menjangkau pasar
yang lebih luas.(Ibrahim Abdelhalim Ibrahim, 2022)

Masih ditemukan rendahnya adopsi teknologi digital di kalangan UMKM ini tentu
menjadi perhatian serius, mengingat perkembangan teknologi dan digitalisasi bisnis
menjadi kebutuhan mendesak di era ini (Athaya & Wahyudin, 2024; Inayati Zahro et al,,
2024). Jika tidak segera diatasi, hal ini dapat berdampak pada stagnasi atau bahkan
kemunduran pertumbuhan UMKM di Indonesia.

Salah satu bidang yang masih minim pemanfaatan teknologi digital adalah pada
sektor kreativitas dan desain grafis. Padahal, teknologi digital memberikan banyak
peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing, khususnya melalui desain
kemasan produk yang inovatif (Bech-Petersen, 2020; Erlyana, 2018; Solihin et al., 2023).
Teknologi desain yang tersedia saat ini, seperti Adobe Illustrator, CorelDRAW, Canva, atau
bahkan aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Al), dapat digunakan oleh UMKM untuk
membuat desain kemasan yang menarik dan sesuai dengan identitas merek. Desain
kemasan yang menarik tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan daya tarik
visual produk, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat citra merek di mata
konsumen. Identitas visual yang kuat melalui desain kemasan dapat menciptakan
kepercayaan konsumen serta meningkatkan loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya akan
berdampak pada peningkatan penjualan.

Namun, minimnya adopsi teknologi desain ini menjadi tantangan tersendiri bagi
UMKM. Masih banyak pelaku usaha yang belum menyadari pentingnya desain kemasan
sebagai bagian dari strategi pemasaran dan brand positioning. Dalam hal ini, dukungan
pemerintah serta institusi pendidikan sangat diperlukan untuk mendorong pemahaman
pelaku UMKM tentang pentingnya desain grafis dan kreativitas dalam mengembangkan
produk mereka.(Mei et al., 2017; Meilariza et al., 2024)

Terkait dengan isu tersebut, berbagai program pemberdayaan masyarakat telah
digalakkan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan dan akses
teknologi bagi pelaku UMKM. Salah satunya adalah Kegiatan Pengabdian Masyarakat
(PKm) yang merupakan tindak lanjut dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa
STAI Muhammadiyah Blora tahun 2024. Program ini berfokus pada pendampingan dan
pemberdayaan masyarakat di Desa Todanan, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora, Jawa
Tengah. Sasaran dari program ini adalah UMKM rumah tangga yang telah lama beroperasi
namun belum mengalami perkembangan usaha yang signifikan.
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Pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa melalui program ini meliputi
berbagai aspek, mulai dari edukasi tentang penggunaan teknologi dalam pengenalan
teknologi desain grafis dan digital marketing berbasis media social untuk pengembangan
usaha dengan tujuan membantu pelaku UMKM dalam menciptakan produk yang lebih
kompetitif dan memiliki daya tarik visual yang kuat.

Dalam konteks pemberdayaan UMKM melalui teknologi digital, desain kemasan
menjadi salah satu elemen penting yang sering kali diabaikan. Kemasan produk yang
dirancang dengan baik dapat memberikan kesan profesional dan meningkatkan daya
saing di pasar (Athaya & Wahyudin, 2024; Pkk et al.,, 2024; Seniwati et al., 2024). Oleh
karena itu, dalam program pengabdian ini, pelatihan terkait penggunaan perangkat lunak
desain grafis menjadi salah satu fokus utama. Melalui pelatihan ini, diharapkan pelaku
UMKM di Desa Todanan dapat memahami pentingnya desain kemasan yang menarik dan
mampu meningkatkan penjualan produk mereka.

Selain pelatihan teknis, pendampingan ini juga mencakup pembinaan berkelanjutan
untuk memastikan bahwa pelaku UMKM tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya dalam pengembangan usaha mereka. Melalui
pendekatan ini, diharapkan UMKM di Desa Todanan dapat bertransformasi menjadi unit
usaha yang lebih modern, dengan memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Dengan
demikian, pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa STAI
Muhammadiyah Blora ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendorong
UMKM lokal untuk lebih berkembang dan bersaing di pasar global.

Kesimpulannya, peran UMKM dalam perekonomian Indonesia sangatlah besar, baik
dari segi penyerapan tenaga kerja maupun kontribusinya terhadap PDB nasional (Pkk et
al,, 2024; Sya’banniah et al., 2024). Namun, agar sektor ini terus berkembang dan bersaing
di era global, diperlukan adopsi teknologi digital yang lebih luas di kalangan pelaku
UMKM. Pendampingan dan pelatihan terkait teknologi digital, terutama di bidang desain
grafis dan digital marketing, menjadi solusi yang tepat untuk menghadapi tantangan ini.
Program Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa STAI Muhammadiyah
Blora di Desa Todanan adalah contoh konkret dari upaya pemberdayaan masyarakat
dalam mendukung perkembangan UMKM melalui teknologi digital.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bagi Kelompok Pemuda Melalui
Pelatihan Desain Packaging/ Kemasan Produk Premium UMKM Binaan Mahasiswa KKN
dilaksanakan selama enam hari di bulan Maret - April 2025 di tempat mitra yaitu BLKK
PD Muhammadiyah Blora berlokasi di Kampus STAI Muhammadiyah Blora. Tim Pelaksana
kegiatan terdiri dari dua Dosen dan 2 Mahasiswa KKN STAI Muhammadiyah Blora. Peserta
kegiatan ini berjumlah 20 Pemuda Desa Todanan sebagai perwakilan enam UMKM Binaan
Mahasiswa KKN STAI Muhammadiyah Blora.

Tahapan Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pembuatan laporan (Astarani et al, 2023). Pada tahap persiapan, tim
melakukan Identifikasi kebutuhan melalui survei, penyusunan modul pelatihan dan
pengadaan alat dan bahan pelatihan. Proses persiapan ini berlangsung selama dua
minggu. Tahap pelaksanaan dilakukan secara langsung di BLKK PD Muhammadiyah
Blora selama enam hari terdiri dari :

Tabel 1. Jadwal Pelatihan Desain Packaging/ Kemasan Produk Premium UMKM
Binaan Mahasiswa KKN STAI Muhammadiyah Blora

No | Hari/Tgl Kegiatan Tujuan
1 Senin, 10 Maret | Sosialisasi dan pembukaan, | Pengenalan tujuan
2025 dan manfaat
pelatihan kepada
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peserta
2 Sabtu, 15 Maret | Materi 1 Konsep Dasar | Pengenalan,
2025 Desain (Unsur&Prinsip | Pemahaman dan
Desain, Arti Warna Dalam | Pendalaman konsep
Desain, Tipografi) Desain dan Konsep
Materi 2 Desain Logo, | Logo serta kemasan
Desain Kemasan
3 Ahad, 16 Maret | Materi 1 Manajemen | Pengenalan,
2025 Pemasaran Produk Pemahaman dan
Materi 2 : Marketing Design | Pendalaman
Strategy For Shopee | manajemen
Platform UMKM Edition pemasaran dan
pemasaran by
oaltform Shopee
4 Sabtu, 22 Maret | Demonstrasi dan Praktek | Instruksi langsung
2025 Desain Kemasan dari  tutor dan
pendamping
mahasiswa KKN
desain kemasan
5 Sabtu, 19 April 2025 | Demonstrasi dan praktek | Instruksi langsung
pendaftaran akun seller by | dari  tutor  dan
shopee dan input data | pendamping
produk seller mahasiswa  erkait
kepemilikan  akun
seller shopee dan
data produk
pendukungnya
6 Ahad, 20 April 2025 | Pendampingan finalisasi | Evaluasi pemasaran
akun pemasaran di | by shopee akun
instagram by shopee seller masing-
masing pelaku
UMKM Binaan
Mahasiswa KKN

(Sumber : Dokumentasi Jadwal Pelaksanaan Kegiatan pelatihan)

Tahapn evaluasi, dan pembuatan laporan dilaksanakan diakhir kegiatan dengan
mereview seluruh kegiatan dan perkembangan dari hasil pelatihan berupa contoh-contoh
bentuk desain kemasan dan perkembangan akun seller.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
partisipatif (Soesana et al, 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi pemahaman mendalam mengenai proses pelatihan, interaksi peserta,
serta dampak yang ditimbulkan terhadap pelatihan desain kemasan dan peningkasan
pemasaran produk UMKM. Penelitian dilaksanakan di Mitra Pelatihan yaitu di BLKK PD
Muhammadiyah Blora Jalan Nasional Km. 4 Palkembar Seso Kec. Jepon Kab. Blora Prov
Jawa Tengah. Pemilihan peserta kegiatan berdasarkan hasil kegiatan KKN Tahun 2024
pada bulan Februari 2024 di Desa Todanan dimana ditemukan ada Kelompok Pemuda
Desa yang memiliki UMKM namun dalam hal pengemasan produk dan pemasarannya
belum maksimal dan memanfaatkan teknologi digital sehingga perlu untuk diberdayakan
agar mampu berdaya saing tinggi.

Subjek penelitian ini adalah Tim Pelaksana Pelatihan sedangkan obyek
penelitiannya adalam Perwakilan Pemuda Desa Pelaku UMKM Binaan Mahasiswa KKN
STAI Muhammadiyah Blora. Teknik Pengumpulan Data observasi partisipatif dilakukan
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dengan mengamati langsung kegiatan pelatihan dan interaksi peserta, wawancara semi-
struktural mendalam dengan peserta untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka
dan dokumentasi digunakan Pengambilan foto dan video selama pelatihan untuk
mendokumentasikan proses dan hasil (Abdussamad, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelatihan Desain Packaging/ Kemasan Produk
Pelatihan ini dirancang untuk memberdayakan Kelompok Pemuda Desa yang memiliki
UMKM namun dalam hal pengemasan produk dan pemasarannya belum maksimal dan
memanfaatkan teknologi digital. Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan
ini bertujuan untuk menumbuhkan semangat kewirausahaan pemuda desa setempat
dalam rangka pemberdayaan ekonomi desa.
Tahapan Pelatihan

1.
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Persiapan dan Pengenalan

Persiapan kegiatan adalah memberikan kematangan dalam kegiatan melalui
perencanaan dan koordinasi antara Tim Pelaksana, Mitra dan perwakilan
Mahasiswa KKN. Pada hari Senin, 10 Maret 2025 mulai dilakukan kegiatan
pelatihan dimulai dari Pembukaan dan Pengenalan Program Pelatihan. Pengenal
Program pelatihan meliputi pemahaman dasar terkait ruanglingkup kegiatan,
tujuan dan manfaat dan juga peran STAI Muhammadiyah Blora Bersama BLKK PD
Muhammadiyah Blora sebagai mitra dalam program pengabdian Masyarakat
(PKm). Tujuan pelatihan adalah memberikan skil/ ketrampilan terkait desain
kemasaran produk kepada UMKM Binaan Mahasiswa KKN serta pemasarannya.

Gambar 1 Tahapan Persiapan dan Pengenalan Program Pelatihan

: - Th .
Dalam tahapan pengenalan, seluruh peserta memperkenalkan diri dan
sekaligus menyampaikan profil UMKM yang dikembangkannya. Hadir 20 peserta
kegiatan diawal pelatihan. Diperoleh data pelaku UMKM dari perwakilan 20
peserta tersebut teridentifikasi 6 UMKM yang bergerak dibidang makanan, roti
dan snack. Dalam pengemasan produknya hanya 1 yang mampu mendesain
kemasan, yang lainnya diserahkan ke pihak percetakan atau belum bisa mendesain
kemasan sendiri. Angga Wahyudi salah satu peserta yang mampu mendesain
kemasan dalam pengembangan UMKM dibidang Kue dan Catering mengatakan
bahwa “Saya memang mendesain kemasan produk Catering karena saya suka
bergelut dibidang desain khususnya CANVA dan aplikasi Corel dalam
pembelajaran”. Menurut peserta lain seperti Ardi Setyawan yang pengembangan
UMKM dibidang Snack mengatakan bahwa belum mampu medesain karena
keterbatasan skils/ kemampuan komputer. Berikutn kutipannya “Karena faktor
kemampuan bidang computer jadi saya belum mendesain kemasan produk saya
dan kemasannya saya serahkan desaian dan cetaknya ke percetakan yang ada di
Todanan”.

Pelatihan Desain Packaging/ Kemasan Produk

Pelatihan hari ke dua, 15 Maret 2025, diikuti oleh 10 peserta karena beberapa
peserta tidak bisa mengoperasionalkan komputer dan tidak mampu. Dipandu
tutor dari BLKK PD Muhammadiyah Blora yang sekaligus Ketua Tim Pelaksana,



Sholihul Anwar, M.Pd.I memberikan materi desain packaging/ kemasan produk
meliputi Materi 1; Konsep Dasar Desain (Unsur&Prinsip Desain, Arti Warna Dalam
Desain, Tipografi) dan Materi 2; Desain Logo, Desain Kemasan.

Gambar 2. Pelatihan desain packaging/ kemasan produk
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Berdasarkan materi dasar desaian diatas, beberapa peserta ada yang memiliki
motivasi dan rasa ingin belajarnya tinggi ada yang Kkesulitan karena faktor
kemampuan komputernya masih kurang baik. Berikut kutipan wawancaranya.
Hendra Iswanto mengatakan “Saya merasa lambat dan kurang mampu menguasai
konsep dasar desain, karena kemampuan komputer saya kurang baik, namun saya
merasa sangat tertantang untuk bisa mendesain kemasan, karena ingin memiliki
karya sendiri dibidang desain” Julianto juga mengatakan “Pelatihan ini sebagai
media saya untuk mengembangkan skil dibidang desain, dengan waktu yang
singkat tentunya masih perlu diadakan pelatihan lanjutan. Namun saya merasa
sudah memiliki pengetahuan dan skil dibidang desain”

Hari ke tiga, 22 Maret 2025 dilanjutkan dengan Demonstrasi dan Praktek Logo dan
Desain Kemasan.

Gambar 3 Praktek pembuatan logo dan packaging/ kemasan produk

B. Pelatihan Strategi Marketing By Shopee
Pelatihan strategi Marketing By Shopee dilaksanakan hari ke tiga, 16 Maret 2025
dengan tutor Dian Ari Anjarjati dari Mahasiswa KKN dibantu pendampingan oleh
mahasiswa KKN STAI Muhammadiyah Blora Tahun 2024. Materi yang disampaikan
meliputi Materi 1; Manajemen Pemasaran Produk, Materi 2; Marketing Design
Strategy For Shopee Platform UMKM Edition.

Gambar 4. Pelatihan Strategi Marketing By Shopee

Berdasarkan identifikasi peserta pelatihan, bahwa peserta sebagai pelaku UMKM

telah memiliki akun pembelaian di Shopee tetapi akun penjualan hanya 1 yang sudah
memiliki yang lainnya belum memiliki. Sebagaimana kutipan wawancara dengan
Angga Wahyudi mengatakan “Saya sudah memanfaatkan Shopee dalam pembelian
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produk, namun belum memiliki akun penjualan, karena keterbatasan pengetahuan
dan keilmuan dibidang IT”. Maka kesempatan pelatihan ini memberikan saya motivasi
agar memiliki akun Shopee Penjualan dengan tujuan agar mampu meningkatkan
penjualan UMKM kami” Maka pada pelatihan diadakan tutorial dan pendampingan
pembuatan akun seller Shopee dan gambar pendukung penjualan produk di akun
seller. Hari terakhir, 20 April 2025 diadakan finalisasi akun seller instagram by
shopee dan 6 peserta mampu menyelesaikan akun seller dan dapat dijadipan promosi
penjualan produk UMKM.
C. Penyusunan Rencana Tindaklanjur Pelatihan

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, maka rencana tindaklanjut pelatihan adalah
peserta berkomitmen akan berinovasi dalam membuat kemasan yang baik dan sesuai
prinsip dan unsur desain serta fungsi kemasan itu sendiri. Terkait akun seller, Tim
Pelaksana beserta Mahasiswa KKN akan selalu memantau dan berkomunikasi lebih
lanjut melalui WA Group agar dapat memberikan saran dan masukan serta
memberikan alternatif even-even penjualan dihari-hari tertentu baik di Kampus atau
diluar kampus STAI Muhammadiyah Blora

PEMBAHASAN

Temuan dalam kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa
Todanan, berdasarkan data penelitian menjelaskan bahwa peserta pelaku UMKM masih
menghadapi tantangan signifikan dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam
desain kemasan dan pemasaran online. Hal ini senada dengan pendapat Athaya &
Wahyuni, Inayah dkk yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital di kalangan
pelaku UMKM menjadi penghambat utama dalam proses digitalisasi usaha (Athaya &
Wahyudin, 2024; Inayati Zahro et al.,, 2024). Dalam konteks ini, pelatihan yang dilakukan
menjadi intervensi penting untuk mengatasi kesenjangan kompetensi digital.

Dari sisi teori, kegiatan ini sejalan dengan pendekatan Community-Based
Empowerment yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam proses peningkatan
kapasitas (Hamdan & Rahmatin, 2024). Para pemuda yang terlibat bukan hanya sebagai
peserta pasif, tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran, diskusi, dan praktik langsung
pembuatan desain kemasan dan akun pemasaran digital. Hal ini juga sesuai dengan
prinsip Participatory Action Research (PAR) sebagaimana dikemukakan oleh Stringer, di
mana proses pemberdayaan dilakukan melalui siklus refleksi, aksi, dan evaluasi yang
melibatkan subjek secara langsung (Novi Andri Yant, 2025).

Lebih lanjut, pentingnya desain kemasan yang profesional dan estetis dalam
meningkatkan daya saing UMKM telah ditekankan oleh hasil penelitian Widya Oktari
Setiawardhani dan Mu’ah dkk. Keduanya menegaskan bahwa kemasan produk tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang
mencerminkan kualitas, nilai, dan identitas merek (Mu’ah et al, 2025; Setiawardhani,
2025). Dalam pelatihan ini, materi seperti prinsip desain, warna, dan tipografi menjadi
bekal penting untuk membantu pelaku UMKM menghasilkan kemasan yang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga mencerminkan karakteristik produknya.

Temuan bahwa hanya satu peserta yang memiliki kemampuan desain kemasan
sebelum pelatihan menunjukkan rendahnya akses terhadap pengetahuan teknis di bidang
ini. Hal ini sejalan dengan studi Khabib Alia Akhmad dan Singgih Purnomo yang
menyatakan bahwa di negara berkembang, UMKM cenderung mengalami keterbatasan
dalam sumber daya manusia dan akses teknologi yang berdampak langsung pada
minimnya inovasi produk(Akhmad & Purnomo, 2021).

Dari aspek pemasaran digital, sebagian besar peserta belum memiliki akun
penjualan di platform e-commerce seperti Shopee, meskipun beberapa telah aktif
berbelanja online. Ini menunjukkan adanya ketimpangan antara kemampuan konsumtif
digital dengan kemampuan produktif digital. Pelatihan strategi marketing digital yang
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diberikan, khususnya untuk platform Shopee, merupakan langkah yang tepat dan strategis
sebagaimana diuraikan oleh Danna Sholihin dkk yang menyatakan bahwa integrasi
teknologi digital dalam UMKM merupakan keharusan untuk bertahan dan berkembang
dalam ekonomi digital (Solihin et al.,, 2023).

Dari keseluruhan kegiatan, terlihat bahwa intervensi pelatihan yang terstruktur dan
didampingi secara langsung sangat efektif dalam mendorong adopsi teknologi,
sebagaimana ditegaskan oleh Dewi Puspaningtyas Faeni dkk. Kombinasi antara
penguasaan teknis dan motivasi kewirausahaan menjadi kunci dalam membangun daya
saing UMKM berbasis pemuda di daerah rural seperti Desa Todanan (Solihin et al., 2023).

Pelatihan desain kemasan produk yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN STAI
Muhammadiyah Blora berhasil mengidentifikasi bahwa sebagian besar pelaku UMKM
binaan di Desa Todanan belum memiliki keterampilan dasar dalam mendesain kemasan
secara mandiri. Dari 20 peserta yang hadir, hanya satu yang mampu membuat desain
sendiri, sementara sisanya bergantung pada pihak percetakan atau belum pernah
mencoba mendesain kemasan. Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan
keterampilan desain grafis yang signifikan di kalangan pelaku UMKM desa.

Melalui pelatihan teknis yang mencakup konsep dasar desain, pembuatan logo, dan
praktik langsung menggunakan aplikasi desain, peserta mulai memahami pentingnya
kemasan yang menarik untuk meningkatkan daya saing produk. Meski hanya 10 peserta
yang mampu mengikuti sesi praktik desain karena keterbatasan kemampuan teknologi,
mereka menunjukkan antusiasme dan menghasilkan rancangan kemasan awal yang
kreatif. Ini menunjukkan bahwa dengan bimbingan yang tepat, pemuda desa dapat mulai
mengembangkan kemampuan desain yang aplikatif untuk bisnisnya.

Dalam aspek pemasaran digital, pelatihan strategi marketing melalui platform Shopee juga
membawa hasil positif. Awalnya hanya satu peserta yang memiliki akun seller aktif, tetapi
setelah sesi pendampingan, enam peserta berhasil membuat akun seller di Shopee dan
Instagram. Ini menjadi langkah awal penting dalam digitalisasi pemasaran produk UMKM.
Peserta pun berkomitmen untuk terus berinovasi dalam desain kemasan dan
mengembangkan penjualan digital dengan dukungan berkelanjutan dari tim pelaksana
dan mahasiswa KKN melalui grup komunikasi daring.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam model pemberdayaan masyarakat,
khususnya dengan melibatkan mahasiswa KKN sebagai fasilitator langsung dalam proses
pelatihan berbasis teknologi. Kolaborasi ini belum banyak diangkat dalam studi-studi
sebelumnya yang umumnya memisahkan peran akademisi dan komunitas lokal secara
kaku. Keunikan lain dari kegiatan ini adalah integrasi antara desain kemasan dengan
strategi pemasaran digital. Penelitian ini tidak hanya membekali peserta dengan
keterampilan kreatif, tetapi juga langsung mengimplementasikannya melalui pembuatan
akun Shopee dan pemahaman tentang algoritma serta teknik promosi digital yang
aplikatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan desain
packaging dan strategi pemasaran digital bagi UMKM binaan mahasiswa KKN STAI
Muhammadiyah Blora, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis pelaku UMKM,
khususnya dalam aspek desain kemasan produk dan pemanfaatan platform digital seperti
Shopee dan Instagram sebagai sarana pemasaran. Meski terdapat kendala awal seperti
kurangnya kemampuan peserta dalam mengoperasikan komputer, melalui pendekatan
partisipatif dan pendampingan intensif, peserta mampu menghasilkan desain kemasan
mandiri dan menyusun akun seller untuk memasarkan produk mereka secara daring.
Dengan dukungan berkelanjutan dari tim pelaksana dan mahasiswa KKN, kegiatan ini
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diharapkan mampu mendorong transformasi digital UMKM lokal agar lebih kompetitif di
pasar yang lebih luas.
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